\ & 4 "

NN e
L(@“’?h n'.\'ﬂ} »

7N

AR
BUPATI PASER
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
PERATURAN BUPATI PASER
NOMOR 53 TAHUN 2023

TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PASER

Menimbang

TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

BUPATI PASER,

bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 343 ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dimana
rencana kerja pemerintah daerah dapat berubah dalam
hal ada ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan
dalam tahun berjalan;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun Kabupaten Paser tahun 2023;



Mengingat

1,

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1953
tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II
di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1953 No. 9) Sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin, dan Daerah Tingkat II Tabalong Dengan
Mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah
Tingkat II Di Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2756);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



Menetapkan :

2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, tata cara evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata cara
Perubahan Rencana pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2023;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN RENCANA
KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PASER TAHUN
2023.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Pemerintali Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten Paser.



2. Daerah adalah Kabupaten Paser.

3. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah Perangkat Daerah
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Paser .

4. Rencana Kerja Pemerintahn Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan pembangunan Kabupaten Paser untuk
periode 1 (satu) tahun yaitu tahun 2023.

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang dibahas
dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

BAB II
PERUBAHAN RKPD TAHUN 2023

Pasal 2
Perubahan RKPD tahun 2023 dijadikan sebagai:
a. dasar penetapan perubahan rencana kerja Perangkat Daerah tahun 2023;
dan
b. pedoman penyusunan kebijakan umum perubahan APBD serta perubahan

prioritas dan plafon anggaran sementara.

Pasal 3
(1) Sistematika perubahan RKPD tahun 2023 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2, terdiri atas :
BABI Pendahuluan
BAB Il Evaluasi hasil triwulan II (Triwulan Dua) tahun 2023
BAB Il Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah
BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembanguan Daerah
BAB V Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah; dan
BAB VI Penutup
(2) Rincian Perubahan RKPD tahun 2023 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Perundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Paser.

Ditetapkan di Tana Paser
pada tanggal 31 Juli 2023

BUPATI PASER,

ttd

FAHMI FADLI

Diundangkan di Tana Paser
pada tanggal 31 Juli 2023

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PASER,

ttd

KATSUL WIJAYA

BERITA DAERAH KABUPATEN PASER TAHUN 2023 NOMOR 53

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM SETDA. KAB. PASER,
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LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PASER NOMOR
53 TAHUN 2023 TENTANG
PERUBAHAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
PASER TAHUN 2023

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) merupakan dokumen
perencanaan tahunan sebagai penjabaran dari dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Oleh karena itu Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Paser Tahun 2023 merujuk pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Paser 2021-
2026 yang memuat rancangan kerangka ekonomi Daerah, prioritas
pembangunan Daerah, serta rencana kerja dan pendanaan untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun yang disusun dengan berpedoman pada Rencana Kerja
Pemerintah dan program strategis nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah
Pusat.

Dalam rangka mencapai tujuan jangka panjang dan untuk
merealisasikan pelaksanaan Visi dan Misi Kabupaten Paser dan memenuhi
amanat sesuai dengan aturan yang berlaku, Pemerintah Kabupaten Paser
berkewajiban untuk melaksanakan perencanaan pembangunan untuk setiap
tahapan pembangunan. Secara umum Perencanaan Pembangunan Daerah
adalah suatu proses penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan
berbagai unsur pemangku kepentingan di dalamnya, guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya yang ada dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan sosial dalam suatu lingkungan wilayah /daerah dalam jangka
waktu tertentu.

Sesuai amanat Undang-Undang nomor 25 Tahun 2004 bahwa dalam
pelaksanaan rencana pembangunan disusun secara sistematis, terarah,
terpadu, menyeluruh, dan tanggap terhadap perubahan. Berdasarkan amanat
peraturan tersebut maka jika dalam proses pelaksanaan rencana
pembangunan terdapat perubahan-perubahan asumsi yang mempengaruhi
capaian target kinerja yang telah ditetapkan dapat dilakukan perubahan
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rencana pembangunan. Hal ini dipertegas lagi dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 bahwa RKPD dapat dirubah apabila hasil
evaluasi pelaksanaan tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian
dengan perkembangan keadaan. Memperhatikan amanat peraturan tersebut
berdasarkan hasil pengendalian dan evaluasi pelaksanaan sampai dengan
semester 1 RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023, dipandang perlu melakukan
dan menyusun Perubahan Atas Peraturan Bupati Paser Nomor 15 Tahun 2022
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Paser Tahun 2023.

Dalam pasal 343 ayat (1) Permendagri Nomor 86 Tahun 2017
menyebutkan bahwa perubahan RKPD yang diikuti dengan perubahan Renja
Perangkat Daerah dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian
dengan perkembangan keadaan, meliputi:

1. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi daerah dan keuangan
daerah, rencana program dan kegiatan RKPD berkenaan; dan/atau

2. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun berjalan.

Pemerintah Kabupaten Paser dalam melaksanakan RKPD Kabupaten
Paser Tahun 2023 sampai dengan semester 1 pada tahun berjalan telah
menemukan beberapa kondisi yang layak dijadikan dasar pertimbangan dalam
melakukan perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023 sebagai berikut;

1. Perkembangan keadaan yang dinamis sehingga berdampak terhadap
perubahan anggaran serta target kinerja program, kegiatan dan sub
kegiatan;

2. Penyelarasan dengan percepatan program prioritas pembangunan
daerah.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan
Penyusunan Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2022 didasarkan

pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku, yaitu :

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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10.

11.

12.

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Penganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 22 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6841;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Nomor
6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2022 tentang Provinsi Kalimantan
Timur;

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2007 tentang Perubahan Nama
Kabupaten Pasir menjadi Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4760);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2);
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan,
Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan

Perumahan dan Kawasan Permukiman;

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023




13,

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

23.

24.

25.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Pertanian;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Kelautan dan Perikanan;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Perindustrian;

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Perdagangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pecapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2021 tentang Badan Percepatan
Penyelenggaraan Perumahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2018 tentang Reviu Atas Dokumen Perencanaan Pembangunan dan

Anggaran Daerah Tahunan;
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26.

27.

28.

20,

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 59 Tahun
2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal sebagai pengganti
dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 100
Tahun 2018 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal yang telah
dicabut;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;

Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2016
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Timur Tahun
2016 - 2036;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 8 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2019-2023;

Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 04 Tahun 2006 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Paser Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Paser Tahun 2015-2035;

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023




38.

39.

40.

1.3

Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Paser Tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 1 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-
2026.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Kabupaten Paser Tahun 2023 adalah :

1.

Menyesuaikan asumsi perkembangan kerangka ekonomi daerah dan
kerangka pendanaan dengan kondisi terkini;

Memberikan dasar hukum perubahan target, rencana program dan pagu
kegiatan;

Sebagai Pedoman dalam melakukan Perubahan Renja Perangkat Daerah
Tahun 2023.

Adapun tujuannya adalah sebagai acuan bagi seluruh Perangkat Daerah

Kabupaten Paser dalam menyusun program dan kegiatan yang dianggarkan

melalui Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (P-APBD) yang

dijabarkan dalam Kebijakan Umum Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (KUPA-APBD) Kabupaten Paser Tahun 2023 Penyusunan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara Perubahan (PPAS-P) Tahun 2023

1.4 Sistematika Dokumen RKPD

Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) disajikan dengan

sistematika sebagai berikut :

1. BabIl. Pendahuluan
Berisi gambaran umum penyusunan RKPD yang meliputi latar
belakang, dasar hukum penyusunan, sistematika dokumen RKPD,
serta maksud dan tujuan penyusunan RKPD agar substansi pada

bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik.

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023 Bab.I- 6



Bab II. Evaluasi Hasil Triwulan II (Dua) Tahun 2023

Menguraikan tentang evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
RKPD sampai tahun berjalan dan Realisasi RPJMD serta
Permasalahan Pembangunan Daerah

Bab III. Kerangka Ekonomi Daerah dan Keuangan Daerah

Memuat penjelasan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan
perkiraan tahun berjalan, yang antara lain mencakup indikator
pertumbuhan ekonomi daerah, sumber-sumber pendapatan dan
kebijakan pemerintah daerah yang diperlukan dalam pembangunan
perekonomian daerah meliputi pendapatan daerah, belanja daerah
dan pembiayaan daerah.

Bab IV. Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah

Memuat tujuan dan sasaran pembangunan serta prioritas
pembangunan tahun 2023.

Bab V. Rencana Kerja Dan Pendanaan Daerah

Memuat rencana program dan kegiatan prioritas perangkat daerah
(PD), dan sub kegiatan, indikator capaian masing-masing program
dan kegiatan serta pagu indikatifnya.

Bab VI. Penutup

Memuat kesimpulan dari dokumen Perubahan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (P-RKPD) Kabupaten Paser Tahun 2023.

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023



BAB II
EVALUASI HASIL TRIWULAN II (DUA) TAHUN 2023

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Sampai Tahun
Berjalan dan Realisasi RPJMD
Pengendalian dan Evaluasi dimaksudkan untuk lebih memperjelas dan
mempermudah arah serta pelaksanaan program-program pembangunan
sehingga tepat sasaran dan mempermudah dalam melakukan pengawasan
sehingga memperkecil kemungkinan penyimpangan dalam pelaksanaan
pembangunan. Pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan
pembangunan meliputi :
a. Pengendalian dan evaluasi terhadap kebijakan perencanaan pembangunan
tahunan daerah (RKPD).
b. Pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana pembangunan
tahunan daerah (RKPD).
c. Evaluasi terhadap hasil rencana pembangunan tahunan daerah (RKPD).
Evaluasi terhadap hasil Rencana Pembangunan Tahunan Daerah
bertujuan untuk mewujudkan kesesuaian antara capaian pembangunan
daerah dengan indikatorindikator kinerja yang telah ditetapkan dalam lingkup
Kabupaten Paser. Hasil evaluasi ini selanjutnya menjadi umpan balik bagi
perumusan kebijakan Bupati dalam mewujudkan :
a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil rencana
pembangunan daerah.
b. Konsistensi antara RKPD dengan RPJMD.
c. Kesesuaian antara capaian pembangunan di Kabupaten Paser dengan
indikator-indikator kinerja yang telah ditetapkan.
Adapun Kinerja RKPD Semester 1 Tahun 2023 atau Realisasi Kinerja
Triwulan II yang dilaksanakan hingga sampai dengan periode 30 Juni 2023

sebagai berikut
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Berdasarkan Tabel 2.1 dan 2.2 Realisasi RKPD Tahun 2023 Semester I
dapat dijelaskan bahwa:

1. Total realisasi pelaksanaan RKPD adalah Rp 845.988.129.173,00 (Delapan
Ratus Empat Puluh Lima Milyar Sembilan Ratus Delapan Puluh Delapan
Juta Seratus Dua Puluh Sembilan Ribu Seratus Tujuh Puluh Tiga Rupiah)
dari total pagu anggaran sebesar Rp 1.644.650.714.583,00 (Satu Trilyun
Enam Ratus Empat Puluh Empat Milyar Enam Ratus Lima Puluh Juta
Tujuh Ratus Empat Belas Ribu Lima Ratus Delapan Puluh Tiga Rupiah)

2. Pelaksanaan RKPD berdasarkan program, dengan rata-rata capaian kinerja
sebesar 42,67% dan capaian realisasi keuangan sebesar 51,12%, predikat
kinerja Rendah (51% < 65%)

3. Pelaksanaan RKPD berdasarkan Perangkat Daerah yang diukur atas
pencapaian indikator pada masing-masing sub kegiatan beserta realisasi
keuangan dengan capaian kinerja 42,67% dan capaian keuangan sebesar
49,72%, predikat kinerja Sangat Rendah (< 50%). Masih sangat rendahnya
predikat kinerja pencapaian indicator pada masing-masing sub kegiatan
dikarenakan masih terdapat indikator sub kegiatan yang pelaksanaannya

diselesaikan pada triwulan III dan triwulan IV.

Tabel 2.3
Konsistensi Program RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023

- Jumlah Program Konsistensi

| Tl 2020 ¢ Frogan
. TemiEe Dol RKPD | APBD | RKPD-
{ APBD
(1) e —— . r— —® @ 6
1  Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan 9 9 0
Pertanahan
2 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 4 4 0
Penelitian dan Pengembangan 7
3 | Dinas Pendidikah dan Kebudayaan | 8 8 0
4 | Dinas Kesehatan 5 5 0
5 Dinas Pekexjaén Umum dan Tata Ruang b o1 10 0
6  Satuan Polisi rPamong Praja 2 2 0
7 | Dinas Pemadam Kebakaran 2 2 0
8 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 2 2 0
9 Dinas Sosial 6 6 0
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_- Jumlah Program Konsistensi

- RKPD | APBD RKPD -
i o o o ki e - L SRS i it i APBD
(1) _ (2) - _ @ @ (5)
10 | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi | ' 8 | 8 0
11 Dinas Pengendalian Pénduduk,-l{eluarga 10 | 10 0
Berencana. PPPA
12 | Dinas Ketahanan Pangan - 5 - .5 0
13 | Dinas Lingkungan Hidup Ty 0
14 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil | a4 | 4+ 0
15 Dinas Pcrﬁberdayaan Masyarakat dan Desa 5 5 0
16 | Dinas Perhubungan - | 4 4 0
17 Dinas Komlim'kasi, Informatika, Statistik dan 5 S 0
. Persandian
18 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 6 6 0
Satu Pintu
19 Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 8 8 0
20 Dinas Kéarsipan dan Perpustakaan 6 6 0
21  Dinas Perikanan _ 5 5 0
22 Dinas Tanaman Pangan da.h Holtikultura 5 5 0
23  Dinas Perkebunan dan Peternakan 6 6 0
24 | Dinas Pcrindustrién_,"f’crdagangan dan Koperasi, 13 14 1
Usaha Kecil dan Menengah
25 | Sekretariat DPRD 2 2 0
26 @ Sekretariat Daerah 3 3 0
27 Badan Keuangan Aset Daerah 3 3 0
28 Badan Pendapatan Daerah 2 2 0
29 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 3 3 0
Daya Manusia
30  Inspektorat Kabupaten 3 3 0
31 | Kantor Ceimat Tanah Grogot 6 6 0
32 Kantor Camat Pasir Beléngkong 6 6 0
33  Kantor Camat Kuaro _ 4 5 1
34 Kantor Camat Long lkis 6 6 0
35  Kantor Camat Long Kali 6 o 0
36 @ Kantor Carriét Batu Sopang 6 6 0
37 Kantor Camat Muara Komam 6 6 0
38 | Kantor Camat Batu Engau 6 6 0
39 Kantor Camat Tanjung Harapan 6 6 0
40 Kantor Camat Muara Samu 6 6 0
41 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 6 6 0
Total 230 232 2
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Berdasarkan pada tabel diatas terdapat dua program tambahan dimana
pada RKPD 2023 terdapat 230 program yang diampu oleh 41 Perangkat
Daerah namun pada APBD terdapat 2 (dua) tambahan program yakni 1 (satu)
program pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah dan 1 (satu) program pada Kecamatan Kuaro. Tambahan
program pada pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Usaha
Kecil tersebut yaitu Program Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian sub
kegiatan Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Perkoperasian serta
Kapasitas dan Kompetensi SDM Koperasi, hal itu disebabkan adanya bantuan
alokasi DAK dari Kementerian Koperasi terkait peningkatan kapasitas SDM
koperasi (Pelatihan) yang baru diluncurkan pada saat tahapan RKPD 2023
telah ditetapkan. Sedangkan tambahan program pada Kecamatan Kuaro yaitu
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan, dimana pada RKPD
2023 anggaran untuk program ini belum terpenuhi. Namun demikian seluruh

program tersebut telah tertuang pada RPJMD dan Renstra.

Tabel 2.4
Capaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Kabupaten Paser Tahun 2022

Target |Realisasi

TUJUAN/SASARAN INDIKATOR Kinerja Kinerja
2022 2022
1 2 3 4

Tujuan 1: Meningkatkan Pertumbuhan

Ekonomi yang Mandiri dan Berdaya | Pertumbuhan Ekonomi 5,41 1,09

Saing

Sasaran 1.1. Meningkatnya efek Pertumbuhan sektor

berganda (multiplier effect) sektor ekonomi lokal /non 3,5 5,19

pertanian tambang

Sasaran 1.2. Berkembangnya sektor Pertumbuhan sektor I

kepariwisataan (Penyediaan akomodasi dan 0,30 0,22

makan minum)

Tujuan 2: Mewujudkan tata kelola

pemerintahan yang responsif dan Indeks Reformasi Birokrasi 60 (CC) | S12°

tangkas (e

Sasaran 21 Mfznin.gkatnya‘ Nilai SAKIP 61 58,41

akuntabilitas kinerja pemerintah (CC)
Indeks Pengelolaan 70 80,50
Keuangan Daerah

E;Sa?,m z'f,hfﬁfngkamya Kualitas Nilai IKM daerah 80 83,378

Sasaran 2.3. Meningkatnya lingkungan G 3

Daerah Yang Kondl,igsif Y Angka Kriminalitas b2 48
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Target |Realisasi
TUJUAN/SASARAN INDIKATOR Kinerja | Kinerja
2022 2022
1 2 3 4
Tujuan 3: Meningkatkan kualitas
layanan infrastruktur penghubung antar .
wilayah, kualitas pemukiman dan Indeks Gini 0,275 0,282
kualitas pengelolaan lingkungan hidup
Sasaran 3.1. Meningkatnya kualitas dan| [ndeks Kepuasan Layanan 7
layanan infrastruktur Infrastruktur (IKLI) 6
Sasaran 3.2. Meningkat.nya kualitas Indeks Penyelenggaraan
lingkungan hidup, penataan ruang dan | penataan Ruang 52,73 70
penanggulangan Bencana
Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) 71,43 72,30
Indeks Risiko Bencana (IRB) 195,5 196,40
Tujuan 4: Meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat yang ﬁgﬁﬁzizcmbang 73,04 73,44
merata
Sasaran 4.1. Meningkatnya kualitas Angka Harapan Lama 13.25 13.27
Pendidikan Sekolah ’ ’
Rata-rata Lama Sekolah 8,79 8,80
Sasaran 4.2. Meningkatnya Derajat y
Kesehatan Masyarakat Umur Harapan Hidup 72,88 72,89
Sasaran 4.3. Meningkatnya An Kemiski 9.25 943
Kesejahteraan Masyarakat ghaREtpnal ' :
Tingkat Pengangguran
Pesbiiic 4,50 4,88

Indikator kinerja diharapkan dapat menggambarkan tingkat pencapaian

kinerja pemerintah untuk itu, pelaksanaan pembangunan daerah diperlukan

penetapan indikator kinerja daerah dalam bentuk penetapan indikator kinerja

program pembangunan daerah sebagai

performance indicator).

indikator kinerja utama

(Key

Berdasarkan capaian indikator kinerja utama pada RKPD Tahun 2022 di

atas, diperoleh informasi bahwa:
1. Pertumbuhan Ekonomi.

Target pertumbuhan ekonomi Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar

5,41% dengan realisasi 1,09%.

Fluktuatifnya pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Paser selama 3 (tiga) tahun terakhir disebabkan PDRB

Kabupaten Paser

sangat tergantung pada Pertambangan dan

Penggalian yaitu pertambangan Batu bara. Penurunan pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Paser tahun 2022 dibandingkan tahun 2021

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023
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disebabkan penurunan kapasitas produksi batu bara walaupun harga
Batu bara global mengalami kenaikan.
2. Pertumbuhan sektor ekonomi lokal/non tambang (%)

Pertumbuhan sektor ekonomi lokal non tambang perlahan sudah
mulai tumbuh jika dibanding capaian tahun 2021 sebesar -1,4%.
Pada tahun 2022 pertumbuhan sektor ini tumbuh positif 5,19% diatas
target sebesar 3,5%, hal ini menunjukkan bahwa sektor ekonomi lokal
diluar pertambangan dan penggalian seperti memberikan nilai tambah
(value added) pada bahan baku lokal sudah mulai mendorong
perekonomian Kabupaten Paser yang secara perlahan mengurangi
ketergantungan pada konstribusi sektor pertambangan dan

penggalian Batu bara.

3. Pertumbuhan sektor I (Penyediaan akomodasi dan makan minum)
Sub sektor makanan dan minuman adalah kelompok perusahaan yang
melakukan kegiatan usaha untuk menghasilkan produk makanan dan
minuman. Target pertumbuhan sektor ini adalah 0,30% semenatara
capaiannya baru 0,22% pada tahun 2022.

4. Indeks Reformasi Birokrasi (IRB)

Target nilai IRB tahun 2022 sebesar 60 (CC) sementara realisasi
sebesar 57,95 (CC). Jika dibandingkan realisasi pada tahun 2021 nilai
IRB Kabupaten Paser sebesar 56,05 (CC) telah mengalami kenaikan
walaupun belum memenuhi target. Hal ini menunjukkan bahwa
Pemerintah Kabupaten Paser telah berupaya untuk mewujudkan tata
Kelola pemerintahan yang lebih baik melalui perbaikan berkelanjutan
yvang ditandai dengan meningkatnya nilai IRB

5. Nilai SAKIP
SAKIP mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya
peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, yaitu sebagai alat untuk
memperbaiki kebijakan serta mendorong instansi pemerintah untuk
melakukan inovasi serta mendesain program dan kegiatan dalam
pencapaian tujuan. Target nilai SAKIP tahun 2022 sebesar 61 (B)
sementara realisasi 58,40 (CC). Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi akuntabilitas kinerja sudah cukup baik, namun masih
perlu perbaikan pada perencanaan kinerja, pengukuran Kkinerja,

pelaporan kinerja dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal.
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6. Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah
Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) adalah satuan ukuran
yang ditetapkan berdasarkan seperangkat dimensi dan indikator
untuk menilai kualitas kinerja tata kelola keuangar daerah yang
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel dalam periode tertentu.
Niali IPKD Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar 80,50 dan
melampaui target sebesar 70. Capaian nilai tersebut menunjukkan

pengelolaan keuanga daerah Kabupaten Paser dikatagorikan Baik.

7. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Daerah
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan kegiatan pengukuran
secara komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap
kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik.
Berdasarkan hasil pengukuran IKM penyelenggara layanan public
Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar 83,37% melampaui target
sebesar 80% yang berarti kepuasan masyarakat terhadap pelayanan

penyelenggara publik adalah sangat baik.

8. Angka Kriminalitas

Kriminalitas atau tindak kejahatan adalah suatu tindakan yang
melanggar hukum, undang-undang, norma, dan nilai yang berlaku
dalam masyarakat. Angka kriminalitas di Kabupaten Paser tahun
2022 sebanyak 237 kasus yang terdiri dari 208 kasus kejahatan dan
29 kasus pelanggaran. Realisasi angka kriminalitas tahun 2022
menurun jika dibandingkan angka kriminalitas tahun 2021 yaitu
sebanyak 372 kasus, walaupun demikian pencapaian angka
kriminalitas ini masih jauh dibawah target tahun 2022 sebanyak 52.

9. Indeks Gini

Indeks Gini atau Koefisien Gini merupakan ukuran
ketidakmerataan (disparitas) pendapatan agregat. Ketimpangan
pendapatan merupakan suatu kondisi dimana distribusi
pendapatan yang diterima masyarakat tidak merata. Ukuran
Rasio Gini antara 0 dan 1. Rasio Gini bernilai 0 artinya terjadi
pemerataan sempurna, sedangkan rasio Gini bernilai 1 artinya terjadi

ketimpangan sempurna.
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Capaian Rasio Gini Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar 0,282
menurun 0,006 dibanding tahun 2021 sebesar 0,288 yang
menunjukkan mulai terjadi pemerataan pendapatan masyarakat
Kabupaten Paser.

10. Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur
IKLI merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kepuasan masyarakat atas pembangunan infrastruktur oleh

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

11. Indeks Penyelenggaraan Penataan Ruang
Penyelenggaraan penataan ruang adalah kegiatan yang meliputi
pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan penataan
ruang. Tahun 2022 realisasi Indeks Penyelenggaraan Penataan Ruang
Kabupaten Paser sebesar 60 melampaui target sebesar 52,73. Hal ini
berarti bahwa mulai membaiknya penataan ruang wilayah yang
memenuhi kebutuhan pembangunan dengan senantiasa berwawasan
lingkungan, efisiensi dalam alokasi investasi, bersinergi dan dapat
dijadikan acuan dalam program pembangunan untuk tercapainya
kesejahteraan masyarakat.

12. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Nilai IKLH menjadi acuan terkait kondisi lingkungan di suatu daerah
dampak dari pembangunan. Nilai IKLH Kabupaten Paser pada tahun
2022 mencapai 72,30 dengan target sebesar 71,43. Hal ini berarti
capaian kinerja Indikator IKLH di Kabupaten Paser Tahun 2022
bernilai Sangat Tinggi yang menyatakan pembangunan di Kabupaten

Paser telah berorientasi terhadap aspek keamanan kondisi lingkungan
hidup.

13. Indeks Risiko Bencana.
Indeks Risiko Bencana adalah suatu perangkat analisis kebencanaan
yang menunjukkan riwayat nyata kebencanaan yang telah terjadi dan
menimbulkan kerugian di wilayah Indonesia. Indeks Risiko Bencana ini
bertujuan untuk memberikan informasi tingkat risiko bencana tiap
kabupaten /kota di Indonesia.

14. Indeks Pembangunan Manusia.
IPM mengukur capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah

komponen dasar kualitas hidup. Melalui pendekatan tiga dimensi
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dasar yang mencakup umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan
kehidupan layak. Realisasi capaian IPM tahun 2022 sebesar 73,44%
melampaui dari target 73,03, walupun demikian jika dibandingkan
realisasi tahun 2021 sebesar 72,93, maka nilai [PM Kabupaten Paser
terus mengalami peningkatan, yang berarti bahwa hasil-hasil
pembangunan dapat dirasakan oleh masyarakat dalam memperoleh
pendapatan, kesehatan, dan pendidikan.

15. Angka Harapan Lama Sekolah
Angka Harapan Lama Sekolah penduduk usia 7 tahun ke atas
Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar 13,27 tahun melampaui target
sebesar 13,25 tahun yang berarti bahwa secara rata-rata anak usia 7
tahun yang masuk jenjang pendidikan formal pada tahun 2022
memiliki peluang untuk bersekolah selama 13,25 tahun atau setara

dengan Diploma I.

16. Rata-rata Lama Sekolah
Rata-Rata Lama Sekolah adalah rata-rata jumlah tahun yang
dihabiskan oleh penduduk berusia 25 tahun ke atas untuk
menempuh semua jenis pendidikan yang pernah dijalani. Rata-rata
lama sekolah penduduk Kabupaten Paser yang berusia 25 tahun ke
atas pada tahun 2022 sebesar 8,80 tahun atau hampir menamatkan
kelas IX.

17. Umur Harapan Hidup
Umur Harapan Hidup adalah perkiraan rata-rata tambahan umur
seseorang yang diharapkan dapat terus hidup. UHH penduduk
Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar 72,89 tahun meningkat jika

dibandingkan tahun 2021 sebesar 72,93 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kesejahteraan penduduk pada umumnya
dan peningkatan derajat Kesehatan penduduk Kabupaten Paser pada

khususnya.

18. Angka Kemiskinan.
Jumlah penduduk miskin Kabupaten Paser tahun 2022 sebesar
9,43% walaupun belum mencapai target angka kemiskinan tahun
2022 sebesar 9,25% namun mengalami penurunan jika dibandingkan

angka kemiskinan tahun 2021 sebesar 9,73%. Hal ini menunjukkan
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bahwa program-program dalam pengentasan kemiskinan mulai
berjalan dengan baik walaupun demikian masih banyak faktor yang
menyebabkan tingginya angka kemiskinan seperti penerapan program
yang tepat sasaran masih terus perlu mendapat perhatian selain
tingkat pendidikan yang masih rendah, kualitas kesehatan,

penciptaan lapangan kerja dan etos kerja yang tinggi.

19. Tingkat Pengangguran Terbuka.

Pengangguran Terbuka adalah orang yang memiliki kualifikasi cukup,
tetapi tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan. TPT Kabupaten
Paser tahun 2022 sebesar 4,88%, menurun jika dibandingkan TPT
tahun 2021 sebesar 5,70%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor yang
menyebabkan terjadinya pengangguran terbuka mulai membaik
seperti upah minimum, angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi dan
tingkat Pendidikan.

2.2 Faktor Pendorong dan Penghambat Keberhasilan Pelaksanaan RKPD
Berikut adalah faktor pendorong dan penghambat keberhasilan
pelaksanaan RKPD Kabupaten Paser periode Juni 2023:
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2.3 Rekomendasi
Rekomendasi dari hasil evaluasi bertujuan untuk
memperbaikiperencanaan yang akan datang, sehingga output perencanaan
akan lebih baik lagi. Rekomendasi ditujukan untuk dokumen perencanaan
dan perangkat daerah.
1. Mempercepat Penentuan indikator kinerja program dan kegiatan OPD
agar dilaksanakan dengan kriteria dan rumus yang benar serta dilengkapi
definisi operasional untuk memudahkan penilaian keberhasilan program,

kegiatan dan sub kegiatan.

2. Perangkat Daerah diharapkan membuat rencana aksi Rencana Kerja
(Renja) serta laporan perkembangan kegiatan/sub kegiatan secara

periodik dan terus menerus.

3. Perangkat Daerah hendaknya menjadikan dokumen perencanaan sebagai

dasar dalam pelaksanaan program, kegiatan maupun sub kegiatan.

Bab. I - 66
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BAB III
KERANGKA EKONOMI DAN KEUANGAN DAERAH

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Perkembangan kondisi perekonomian daerah dapat dilihat dari indikator
makro. Pertumbuhan Ekonomi Kategori Pertambangan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan total Kabupaten Paser, hal tersebut dikarenakan oleh
peranan/kontribusi kategori tersebut merupakan yang terbesar dalam
perekonomian kabupaten Paser. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Paser
pada tahun 2022 mengalami kontraksi sebesar 1,09 persen lebih rendah
dibanding capaian tahun 2021 yang sebesar 5,39 persen.

3.1.1 Kondisi Ekonomi Makro

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam pembangunan
ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang mantap dan berkualitas
akan berpengaruh terhadap pembangunan suatu daerah.

Dengan memperhatikan perkembangan perekonomian yang telah dicapai,
maka pencapaian makro ekonomi tahun 2022 adalah sebagai berikut:
3.1.1.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran mengenai dampak
dan kebijakan pembangunan yang telah diambil khususnya dalam bidang
ekonomi. Bagi daerah indikator ini penting untuk mengetahui keberhasilan
pembangunan yang telah dicapai dan berguna sebagai bahan untuk
menentukan kebijaksanaan dan arah pembangunan dimasa yang akan datang.
Pertumbuhan tersebut merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk dari
berbagai sektor ekonomi, yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat
perubahan ekonomi yang terjadi. Untuk melihat perkembangan pertumbuhan
ekonomi tersebut secara riil dari tahun ketahun tergambar melalui penyajian
PDRB atas dasar harga konstan secara berkala, karena PDRB ADHK tidak
dipengaruhi faktor harga (inflasi/deflasi). Pertumbuhan yang positif
menunjukkan adanya peningkatan perekonomian, sebaliknya apabila negatif
menunjukkan terjadinya penurunan.

Berdasarkan perhitungan sangat sementara pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Paser mengalami kontraksi dari 5,39 pada tahun 2021 menjadi 1,09
pada tahun 2022. Sementara Kabupaten Penajam Paser Utara mengalami
pertumbuhan positif sebesar 14,49 setelah sebelumnya mengalami

pertumbuhan negative sebesar -1,69. Pertumbuhan ekonomi Provinsi

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023 Bab. III - 1




Kalimantan Timur tahun 2022 sebesar 4,48 terjadi pertumbuhan positif dari
tahun sebelumnya. Pada lima tahun terakhir Kabupaten Paser memperoleh
capaian pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2021 disusul oleh
Kabupaten Berau dan Kota Balikpapan. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Paser selengkapnya dapat dilihat melalui grafik 3.2 berikut.
Grafik 3.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Paser Tahun 2018-2022

= Kab. Paser Kab. PPU - Prov. Kaltim

20

— 1] GO

-5 — -2 34

2018 2019 2020 2021 2022

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, 2023

3.1.1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Dalam penyajiannya, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara
umum disajikan dalam dua dasar hitung yang meliputi PDRB Atas Dasar Harga
Konstan (ADHK) dan Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB). PDRB atas dasar harga
konstan dihitung dengan tujuan untuk memperoleh angka pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah, sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku dihitung
untuk melihat pergeseran dari struktur ekonomi. Gambaran selengkapnya akan
diuraikan pada bagian berikut :

A. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)

Hingga tahun 2022, struktur perekonomian Kabupaten Paser masih
didominasi oleh kategori lapangan usaha pertambangan dan penggalian.
Nilai kontribusi kategori lapangan usaha pertambangan dan penggalian
adalah sebesar 76,37% dari total PDRB kabupaten Paser. Kategori lapangan
usaha lainnya yang juga memiliki kontribusi cukup besar terhadap
pembentukkan PDRB Kabupaten Paser adalah kategori lapangan usaha
pertanian, kehutanan dan perikanan, Kategori lapangan usaha lainnya yang
juga memiliki kontribusi cukup besar terhadap pembentukkan PDRB
Kabupaten Paser adalah kategori lapangan usaha pertanian, kehutanan dan
perikanan, kategori lapangan usaha industri pengolahan dan kategori

lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda
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motor. Kontribusi kategori lapangan usaha pertanian, kehutanan dan
perikanan terhadap pembentukkan PDRB Kabupaten Paser adalah sebesar
10,05%, kategori industri pengolahan sebesar 4,17% dan kategori lapangan
usaha perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor
sebesar 3,12%.

Gambaran lebih jelas terkait kontribusi masing-masing kategori, dapat
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1
Distribusi Persentase PDRB ADHB Kabupaten Paser
Tahun 2018-2022

Pertanian, Kehutanan, 10,20 10,56 12,68 11,86 10,05

. dan Perikanan
Pertambangan dan

| Perigertion _ 74,40 72,63 67.55 1,07 . 1637
Industri Pengolahan 4,49 4,68 5,86 5,29 4,17
St e e 0,02 0,03 002 0,02
Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 2,38 2,87 3, %7 2.57 2,07
Perdagangan Besar dan

Eceran; Reparasi Mobil 3,56 3,87 4,44 3,74 3,12
dan Sepeda Motor
Transportasi dan

Pergudangan 0,44 0,47 0,53 0,45 0,35
Penyediaan Akomodasi

dan Makan Minum 0,28 0,30 0,33 0,28 0,22
Informasi dan

Komunikasi 0,61 0,66 0,79 0,68 0,52
Jasa Keuangan dan

Asuransi 0,36 0,39 0,44 0,37 0,30
Real Estate 0,29 0,30 0,34 0,28 0,20
Jasa Perusahaan 0,05 0,05 0,06 0,05 0,04
Administrasi

Pemerintahan,

Pertahanan dan 1,06 1,13 1,23 1,05 0,83
Jaminan Sosial wajib
Jasa Pendidikan 1,21 1,35 1,62 1,44 1,10

Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial

Jasa lainnya 0,22 0,23 0,26 0,21 0,17

0,42 0,46 0,65 0,60 0,46

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka 2023
Catatan : *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara
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Tabel 3.2

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Jenis Pengeluaran
di Kabupaten Paser (miliar rupiah), 2018-2022

5 878,75 6 231, 56

73,68 81,40
1 431,55 1 592,22
9 673,09 9 702,38
99,33 45,30

30 897,72 30 373,04

48 054,12 48 025,89

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Paser, 2023
Catatan : *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

B. PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) menggambarkan tentang
capaian pembangunan ekonomi suatu wilayah dalam hal pertumbuhannya.
Tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Paser berdasarkan ADHK
hasil perhitungan angka sangat sementara mencapai angka 1,09%. Jika
dibandingkan dengan tahun 2021, nilai pertumbuhan ini mulai mengalami
penurunan sebesar 4,3%. Dari sisi produksi pertumbuhan tertinggi terjadi
pada kategori/lapangan usaha Konstruksi yaitu sebesar 7,06% dimana
pada tahun 2021 sebesar -3,86%. Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten
Paser Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha secara

6 390,88

81,11
1614,89
8 445,65

34,35

26 676,62

43 234,51

lebih rinci dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3

Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Paser Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Paser Tahun 2018-2022 (Persen)

STvac Ul

" i i R

- Pertanian, Kehutanan, dan
. Perikanan

- Pertambangan dan Penggalian 3,78
~ Industri Pengolahan 5,18
| Pengadaan Listrik dan Gas 0,12
- Pengadaan Air, Pengelolaan

~ Sampah, Limbah dan Daur 271
- Ulang

*  Konstruksi 8,94

3,61
4,49

1,82

6,85

14,91

Ca

-3,72
2,77

7,85

2,31

-5,02

6611,30

84,99

1 683,95

9 598,40

35 895,20

53 887,95

7,96
-4,00

3,36

6,46

-3,86

14:31

-0,34
5,02

5,44

7,76

7,06
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i Besar dan

Eceran; Reparasi Mobil dan 6,16 4,96 1 LE bt 6,82
Sepeda Motor

Transportasi dan
Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan

555 3,99 -0.09 3,00 2,69
596 419 298 311 5735
Informasi dan Komunikasi 395 643 9,08 686 5,19
Jasa Keuangan dan Asuransi 5,75 3,67 1,89 268 10,01
Real Estate S04 178 113 056 113
Jasa Perusahaan 871 2337 3BT -8B . 488
Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan 4,81 4,18 -3,47 2,07 3,07
Sosial Wajib

'~ Jasa Pendidikan 7,29 597 391 299 3,49

Jasa Kesehatan dan Kegiatan

Sl 6,91 5,93 22,84 13,10 4,70

6,45 4,94 -2,12 1,16 6,09
3,69 3,99 -2,86 5,39 1,09
3,46 5,05 -0,85 -1,38 5,19

3,78 3,61 -3,72 7,96 -0,34

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Paser, 2023
Catatan : *) Angka sementara; **) Angka sangat sementara

Kinerja ekonomi Kabupaten Paser tahun 2022 dari sisi lapangan usaha

kategori Jasa Keuangan dan Asuransi menjadi 10,01%, kategori Konstruksi juga

mengalami pertumbuhan positif menjadi 7,06%, Perdagangan Besar dan Eceran

menjadi 6,82 dimana tahun 2021 sebesar 3,11%.

Perekonomian Kabupaten Paser yang diukur menurut besaran Produk

Domestik Bruto (PDB) atas dasar Harga Berlaku menurut jenis pengeluaran

sebesar RP.36.980,15 miliar pada tahun 2022, scbagaimana tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Jenis Pengeluaran
di Kabupaten Paser (miliar rupiah), 2018-2022

403241 4073,56 4 222,95

49,25 51,86 51,14 51,50 52,27
832,61 920,70 895,95 925,34 974,95
7018,84 656997 562697 6216,04 6 400,22

72,02 32,95 25,06 8,91 8,58
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22 447,53 24 091,87 24 080,53 25 305,98 25 321,18

Produk Domestik Bruto 34 362,05 35 734,75 34 711,82 36 588,97 36 980,15
Sumber: Badan Pusat Staﬁstfk Kabupaten Paser, 2023

Catatan : *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

C. PDRB Per Kapita

PDRB Per Kapita atas dasar harga konstan menunjukkan nilai PDRB per
kepala atau per satu orang penduduk. PDRB per kapita Kabupaten Paser
dengan Pertambangan dan Penggalian mengalami kenaikan dalam lima tahun
terakhir namun mengalami penurunan di tahun 2020 menjadi sebesar 157,18
juta rupiah serta meningkat kembali pada tahun 2021 sebesar 194,12 juta
rupiah dan 272,09 juta rupiah pada tahun 2022. Sejalan dengan PDRB
Kabupaten Paser tanpa pertambangan dan penggalian pada tahun 2022
mengalami kenaikan dari 56,5 juta rupiah menjadi 64,3 juta rupiah dimana
peningkatan ini dipengaruhi oleh harga batu bara yang cenderung meningkat
pada tahun 2022

Grafik 3.2
PDRB Perkapita Kabupaten Paser

300
250
200 171,64 173,34
150
100

50

2018 2019 2020 2021 2022

2018 | 2019 | 2020 2021 | 2022
LB fwame (Dengan Kategord - | - 5., 4 173,34 157,18 194,12 272,09
Pertambangan dan Penggalian)
[ Kab. Paser (Tanpa Kategori

Pertambangan dan Penggalian) 29 474 ok 369 B

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, 2023

Secara riil pertumbuhan ekonomi sektor pertambangan dan penggalian
tidak dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
perlu juga dilihat angka PDRB per kapita Kabupaten Paser jika dihitung tanpa
memasukkan sub sektor pertambangan dan penggalian. Dengan semakin
meningkatnya angka PDRB perkapita menunjukkan bahwa kemampuan
Kabupaten Paser untuk menghasilkan suatu nilai tambah ekonomi sangat

besar.
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3.1.1.3 Inflasi

Sampai dengan tahun 2022 Kabupaten Paser belum melaksanakan
perhitungan inflasi, maka untuk kebutuhan penyusunan laporan ini, angka
inflasi yang disajikan didekati dengan hasil perhitungan inflasi Kota
Balikpapan. Pada Desember 2022 tingkat inflasi Kota Balikpapan sebesar
5,51%. Tingkat inflasi ini mengalami peningkatan jika dibandingkan tahun
sebelumnya yang sebesar 2,28%. Inflasi terbesar terdapat pada kelompok

pengeluaran transportasi yaitu sebesar 13,34%.

Tabel 3.5
Perkembangan Inflasi Kabupaten Paser Tahun 2018-2022
Uraian 2018 2019 2020 2021 2022

Tingkat Inflasi | i
(Menggunakan data Inflasi . 3.13 1,88 0,65 - 2,28 ' 5,51
Kota Balikpapan)
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, 2023
3.1.1.4 Investasi
Nilai investasi Kabupaten Paser tahun 2022 meningkat dibandingkan
tahun 2021 dengan pencapaian sebesar Rp.3.182 triliun dimana sebelumnya
sebesar Rp.1.022 triliun yang terdiri atas Penanaman Modal Dalam Negeri
sebesar Rp.1.616 triliun dan penanaman Modal Asing sebesar Rp.1.565 triliun.
Adapun sektor usaha yang menarik investasi tertinggi adalah pertambangan,

tanaman pangan, perkebunan dan peternakan serta industri makanan.

Tabel 3.6
Jumlah Nilai Investasi 2018-2022
Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Nasional (PMDN) (PMA) _
2018 7.944.240.890.140 89.097.050
2019 1.669.261.900.000 240.913.500.000
2020 432.992.300.000 224.978.600.000
2021 567.121.500.000 455.379.840.000

2022 1.616.947.700.000 1.565.134.180.400

3.1.1.5 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Untuk mengukur tingkat perkembangan pembangunan manusia suatu
daerah digunakan indikator komposit yaitu Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). IPM disusun atas 3 (tiga) dimensi dasar yang meliputi dimensi umur
panjang dan hidup sehat, dimensi pengetahuan dan dimensi standar hidup
layak.
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Berdasarkan angka yang dikeluarkan oleh BPS Kabupaten Paser, [PM
Kabupaten Paser tahun 2021 sebesar 72,93 poin, meningkat sebesar 0,89 poin
dibandingkan dengan tahun 2020. Peningkatan nilai IPM seiring dengan
peningkatan yang terjadi pada AHH, AHS dan RLS, serta pengeluaran perkapita
yang disesuaikan.

Grafik 3.3
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Paser,
Provinsi Kalimantan Timur dan Nasional Tahun 2018-2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Paser, 2023
IPM Kabupaten Paser tahun 2022 mencapai 73,44 poin, meningkat
sebesar 0,51 poin dibandingkan capaian tahun 2021 (72,93). Demikian juga
pertumbuhan IPM provinsi dan nasional yang juga mengalami peningkatan.
Peningkatan nilai IPM Kabupaten Paser terjadi pada semua dimensi baik pada
AHH, AHS dan RLS, serta pengeluaran perkapita yang disesuaikan.

3.1.1.6 Kemiskinan
Kemiskinan adalah keadaan saat ketidakmampuan untuk memenuhi

kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan,
dan kesehatan. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Paser sebesar 27,56
ribu jiwa atau 9,43 persen pada tahun 2022, terjadi penurunan dari tahun
sebelumnya. Pada Tahun 2022 persentase penduduk miskin menurun sebesar
0,3%.
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Grafik 3.4
Penduduk Miskin di Kabupaten Paser (%)
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, 2023

Garis kemiskinan berguna sebagai perangkat ekonomi yang dapat
digunakan untuk mengukur rakyat miskin dan mempertimbangkan
pembaharuan sosio-ekonomi. Badan Pusat Statistik mencatat garis kemiskinan
penduduk  Indonesia  pada September 2022 tercatat sebesar
Rp.535.547,00/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan
sebesar Rp397.125,00 (74,15 persen) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan
sebesar Rp138.422,00 (25,85 persen). Artinya, angka tersebut merupakan batas
minimum pendapatan yang harus dipenuhi untuk memperoleh standar hidup,
baik untuk kebutuhan makanan dan non-makanan di suatu wilayah. Jika di
bawah angka tersebut, maka masuk kategori penduduk miskin. Garis
Kemiskinan Kabupaten Paser selalu mengalami kenaikan, dan pada tahun 2021
garis kemiskinan Kabupaten Paser sebesar Rp 556.371/kapita/bulan. Angka
ini berada diatas Kabupaten Penajam Paser Utara dan penduduk Indonesia,
namun dibawah angka provinsi Kalimantan Timur yang tercatat sebesar
Rp.728.208/kapita/bulan.

Grafik 3.5
Garis Kemiskinan Kabupaten Paser
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, 2023
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3.1.1.7 Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat pengangguran terbuka adalah persentase jumlah pengangguran terhadap
jumlah angkatan kerja. Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas)
yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan
penggangguran.Pengangguran yaitu: (1) penduduk yang aktif mencari pekerjaan, (2)
penduduk yang sedang mempersiapkan usaha/pekerjaan baru, (3) penduduk yang
tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan, (4)
kelompok penduduk yang tidak aktif mencari pekerjaan dengan alasan sudah
mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Jumlah tingkat pengangguran
terbuka dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7
Perkembangan Angkatan Kerja, TPAK, TPT dan TKK Kabupaten Paser
Tahun 2018-2022

 Uraian 2018 2019 2020 2021 m
Angkatan Kerja (Jiwa) 135.854 137.737 142.568 136.640 133.734
Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja / TPAK 66,84 66,17 67,88 65,35 61,70

(%0)
Tingkat Pengangguran
Terbuka / TPT (%)

Tingkat Kesempatan
Kerja / TKK (%)
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Paser, 2023

4,84 4,38 4,52 5,70 4,88

95 95,45 95,48 96,23 95,12

Tabel 3.7 tersebut menggambarkan bahwa Tingkat pengangguran terbuka di
Kabupaten Paser pada tahun 2022 sebesar 4,88%, angka ini mengalami penurunan
sebesar 0,82% jika dibandingkan dengan tingkat pengangguran terbuka pada tahun
2021, yaitu sebesar 5,70%. Namun demikian Pemerintah Kabupaten Paser harus terus

melakukan upaya untuk mengatasi kenaikan tingkat pengangguran terbuka.

3.1.1.8 Indeks Gini

Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk melihat kesenjangan
pendapatan penduduk dalam suatu wilayah adalah “indeks gini” dengan menganalisis
nilai dengan interpretasi semakin mendekati nilai 1 maka semakin tidak merata
pendapatan penduduk suatu wilayah. Secara umum Indeks Gini Kabupaten Paser
memperlihatkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang tidak merata. Meskipun para
ahli ekonomi menganggap “wajar” pada range indeks gini di kisaran 0,3, namun
peningkatan ini perlu menjadi perhatian tersendiri dalam bidang kesejahteraan rakyat
agar lebih memprioritaskan program dan kegiatan terkait peningkatan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 3.8
Tabel Indeks Gini Kabupaten Paser

: Capaian Kiherja
2018 2019 2020 2021

1 Indeks Gini 0,299 0,262 0,290 0,288 0,282
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur, 2023

3.1.2 Perubahan Asumsi Dasar Ekonomi Makro Tahun 2022

Melihat kondisi perkembangan perekonomian terkini, serta berbagai
tantangan dan peluang perekonomian daerah, perlu dilakkan perubahan
terhadap asumsi dasar ekonomi makro yang telah ditetapkan pada RKPD tahun
2023. Perubahan asumsi dasar ekonomi makro pada perubahan RKPD tahun
2023 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9

Sasaran Ekonomi Makro Daerah

g E E ) i}
L v Capa

1,09 3,5-4,5 1-1,5

Ekonomi
Tingkat Kemiskinan 9,43 8,80 8,80
Tingkat Pengangguran
Terbuka (%) 4,88 4,5 4,5
Indeks Gini 0,282 0,270 0,270
Indeks Pembangunan.|  oq 4q 73,77 73,77
Manusia

Sumber: Bappedalitbang Kabupaten Paser, 2023
Catatan: Angka dalam kurung “(x,x)” bernilai kontraksi

Berikut tantangan dan peluang yang mendasari proyeksi perubahan target
makro daerah perekonomian Kabupaten Paser tahun 2023 yang menjadi
asumsi pada pencapaian target makro ekonomi pada tahun 2023:

1) Tantangan

a. Belum optimalnya pemanfaatan SDA dalam mendukung pemerataan

kesejahteraan dan daya saing ekonomi

b. Pertumbuhan ekonomi sektor non pertambangan dan penggalian

melambat

c. Jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak sebanding dengan

jumlah lapangan kerja yang ada.
2) Peluang
a. Tersedianya bahan baku sektor pertanian untuk pengembangan

industri hilir.
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b. Berkembangnya kelembagaan petani di Kabupaten Paser dalam rangka

untuk meningkatkan laju adopsi teknologi di sektor pertanian

c. Terbukanya akses ekonomi melalui peningkatan infrastruktur jalan

membukan membuka akses distribusi produksi.

Secara khusus, perubahan target Laju Pertumbuhan Ekonomi pada
P-RKPD tahun 2023 dari 3,5-4,5 pada RKPD 2023 menjadi 1-1,5
disebabkan oleh :

a. Berdasarkan proyeksi Bank Dunia dalam laporan Commodity Markets

Outlook, April 2023 memproyeksikan harga batu bara turun sampai
tahun 2024. Harga batu bara acuan Desember 2022 sebesar USD 281,48
per ton kemudian pada periode Juni tahun 2023 sebesar USD 191,26
per ton.
Selain Invasi Rusia ke Ukraina telah memperkuat insentif untuk beralih
dari bahan bakar fosil, baik melalui peningkatan produksi energi
terbarukan maupun pengurangan konsumsi energi, permintaan batu
bara global melemah karena pengaruh kebijakan harga karbon (carbon
pricing) serta melandainya harga gas bumi di sejumlah negara konsumen
besar terutama Amerika Serikat dan Eropa.

b. Dibatasinya produksi batubara untuk PT. Kideco Jaya Agung sebagai
anak usaha PT Indika Energy Tbk dari 35,7 juta ton tahun 2021 menjadi
34,7 juta ton tahun 2022 serta 31 juta ton tahun 2023. Hal ini akan
berdampak pada konstribusi sector pertambangan dan penggalian
dalam struktur ekonomi Kabupaten Paser, dimana sumbangan sector

pertambangan dan penggalian pada tahun 2022 sebesar 76,37 persen.

3.2 Perubahan Kebijakan Keuangan Daerah

Keuangan daerah merupakan komponen yang sangat penting dalam
perencanaan pembangunan, sehingga analisis mengenai kondisi dan proyeksi
keuangan daerah perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan daerah
dalam mendanai rencana pembangunan dan kesadaran untuk secara efektif
memberikan perhatian kepada isu dan permasalahan strategis secara tepat.
Dengan melakukan analisis keuangan daerah yang tepat akan menghasilkan
kebijakan yang efektif dalam pengelolaan keuangan daerah. Keuangan daerah
dikelola dengan menganut azas tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggungjawab
dengan memperhatikan rasa keadilan, kepatutan dan manfaat untuk

masyarakat.
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Kebijakan keuangan daerah harus dirumuskan secara tepat dan akurat
berdasarkan analisis perkembangan ekonomi daerah. Selain itu agar dana
pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan daerah dapat digunakan
secara efektif dan efisien, maka diperlukan kebijakan dalam pengelolaan
keuangan daerah. Dengan arah kebijakan keuangan yang tepat, diharapkan
kondisi keuangan daerah juga akan semakin kondusif untuk mendukung
berbagai kegiatan pembangunan. Kebijakan keuangan daerah di Kabupaten
Paser pada Perubahan RKPD tahun 2023 secara umum diarahkan untuk:

a. Menjamin ketersediaan dana untuk membiayai program dan kegiatan
prioritas Pemerintah Daerah, melalui kebijakan pendapatan tahun 2023 yaitu
intensifikasi dan ekstensifikasi sumber pendapatan yang berkelanjutan serta
menumbuhkan iklim usaha dan investasi yang kondusif.

b. Kebijakan belanja daerah pada APBD digunakan sepenuhnya untuk
mendukung kebijakan program dan kegiatan prioritas Pemerintah Daerah,
sesuai dengan sasaran dan prioritas pembangunan daerah tahun 2023.

c. Kebijjakan pembiayaan daerah tahun 2023 diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan keuangan daerah melalui penguatan investasi Pemerintah
Daerah dengan penambahan penyertaan modal pada BPD Kaltim Kaltara.

d. Pemenuhan mandatory spending Pendidikan.

3.2.1 Perubahan Kebijakan Pendapatan Daerah

Pendapatan Daerah (langsung) pada hakikatnya diperoleh melalui
mekanisme pajak dan retribusi atau pungutan lainnya yang dibebankan pada
seluruh masyarakat. Keadilan dan kewajaran dalam perpajakan terkait dengan
prinsip kewajaran “horizontal” dan kewajaran “vertikal”. Prinsip dari kewajaran
horisontal menekankan pada persyaratan bahwa masyarakat dalam posisi yang
sama harus diberlakukan sama, sedangkan prinsip kewajaran vertikal dilandasi
pada konsep kemampuan wajib pajak/non pajak (retribusi) untuk membayar,
artinya masyarakat yang mempunyai kemampuan untuk membayar tinggi
diberikan beban pajak yang tinggi pula. Tentunya untuk menyeimbangkan
kedua prinsip tersebut pemerintah daerah dapat melakukan diskriminasi tarif
secara rasional untuk menghilangkan rasa ketidakadilan.

Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan uang melalui rekening kas
umum daerah yang menambah ekuitas dana, sebagai hak pemerintah daerah
dalam satu tahun anggaran dan tidak perlu dibayar kembali oleh daerah.
Seluruh pendapatan daerah dianggarkan dalam APBD secara bruto yang
mempunyai makna bahwa jumlah pendapatan yang dianggarkan tidak boleh
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dikurangi dengan belanja yang digunakan dalam rangka menghasilkan
pendapatan tersebut dan/atau dikurangi dengan bagian pemerintah
pusat/daerah lain dalam rangka bagi hasil. Pendapatan daerah merupakan
perkiraan yang terukur secara rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber
pendapatan,

Upaya yang ditempuh Pemerintah Kabupaten Paser pada perubahan RKPD
tahun 2023 untuk meningkatkan pendapatan daerah dengan melakukan
berbagai kebijakan, antara lain:

a. Peningkatan sarana dan prasarana system informasi serta pemungutan

pajak dan retribusi daerah

b. Peningkatan sosialisasi dan edukasi kepada wajib pajak dan retribusi

daerah

c. Peningkatan pelayanan publik (masyarakat), baik kecepatan pelayanan

pembayaran maupun kemudahan untuk memperoleh informasi dan
kesadaran masyarakat wajib pajak/retribusi daerah.

d. Intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan daerah.

e. Peningkatan kerjasama dan inovasi dengan sejumlah stakeholder dalam

penyetoran pendapatan daerah.
f. Perluasan basis Pajak Daerah melalui sinergi Pajak Pusat dan Daerah

Adanya perubahan asumsi dasar ekonomi makro dan langkah kebijakan
keuangan, maka postur proyeksi pendapatan pada Perubahan RKPD tahun
2023 juga mengalami perubahan, pada pendapatan asli daerah diproyeksikan
menjadi Rp.310.270.037.093,- pada Perubahan RKPD Tahun 2023, pada
pendapatan transfer juga mengalami perubahan menjadi sebesar
Rp.3.181.296.589.540,-. Perubahan Proyeksi Pendapatan Daerah tahun 2023
diperkirakan sebesar Rp.3.501.920.755.033,-. Rencana pendapatan daerah
pada Perubahan RKPD Tahun 2023 disajikan pada tabel berikut:
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Salah satu kebijakan keuangan daerah di Kabupaten Paser pada
Perubahan RKPD tahun 2023 adalah dalam rangka pemenuhan

mandatory spending pendidikan. Rencana belanja urusan pendidikan

sebagaimana mandatory Undang-undang Pendidikan Nomor 20 Tahun

2003 Pasal 49 ayat (1) yang berbunyi “Dana pendidikan selain gaji

pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada sektor pendidikan
dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)”.

Berikut disajikan alokasi mandatory spending Pendidikan, Kesehatan,

Pengawasan dan Kapasitas SDM ASN.

Tabel 3.12
Proyeksi Mandatory Spending Kabupaten Paser

pelaksanaan fungsi pendidikan

Noji o CUmle
Belanja Daerah 4.449.529.890.074
A | Belanja Fungsi Pendidikan 893.582.408.607 20 20,01
1 Belanja pada Dinas Pendidikan dan 784.961.695.456
Kebudayaan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 784.961.695.456
Belanja diluar Dinas Pendidikan dan
2 | Kebudayaan yang menunjang 108.620.713.151

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

19.420.484.065

Belanja pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan

19.420.484.065

Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata

43.833.047.078

Belanja pada Dinas Pemuda, Olahraga
dan Pariwisata

43.833.047.078

Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia

2.407.032.500

Program Pendidikan dan Pelatihan

2.407.032.500

Dinas Lingkungan Hidup 141.905.300
Program Peningkatan Pendidikan,

Pelatihan dan Penyuluhan Lingkungan 141.905.300
Hidup Untuk Masyarakat

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 17.980.018.490

Ruang

Belanja Sarana Pendidikan

12.037.699.670

Pembangunan Gedung Pendidikan dan
Pelatihan

5.942.318.820

Dinas Kesatuan Bangsa dan Politik

1.649.200.000

Pelaksanaan Koordinasi di Bidang
Ideologi Wawasan Kebangsaan, Bela

1.649.200.000

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023




| Neg"ara,'l{-a‘rék'ter Bangsa, Pembauran

Kebangsaan, Bineka Tunggal Ika dan
Sejarah

Dinas PPKBP3A 2.561.630.574 .
Belanja pada Dinas PPKBP3A 2.561.630.574

Dinas Sosial 271.452.650

Peningkatan Kapasitas dan

Pendampingan KAT 19,081,250

Pemberian Bimbingan Fisik, Mental,

Spiritual, dan Sosial 495994900

Pemberian Bimbingan Sosial kepada

Keluarga Penyandang Disabilitas

Terlantar, Anak Terlantar, Lanjut Usia 17.923.900

Terlantar, serta Gelandangan Pengemis
dan Masyarakat

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

2.785.180.678

Penyusunan Rencana Tenaga Kerja
Mikro

16.660.300

Proses Pelaksanaan Pendidikan dan
Pelatihan Keterampilan bagi Pencari
Kerja berdasarkan Klaster Kompetensi

1.225.354.264

Pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja
Swasta

239.711.850

Penguatan SDM dalam rangka
Kemandirian Satuan Pemukiman

78.100.000

Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Penelitian dan Pengembangan

6.764.611.816

Program Penelitian dan Pengembangan
Daerah

6.764.611.816

Bagian Kesejahteraan Rakyat

10.706.150.000

Hibah Sarana Pendidikan dan
Pendidikan Keagamaan

4.840.000.000

Beasiswa

2.012.450.000

Fasilitasi Pengelolaan Bina Mental
Spiritual

1.928.700.000

Bagian Umum 100.000.000

Asrama Mahasiswa/i 100.000.000
B | Belanja Fungsi Kesehatan 556.523.920.246 10 12,51
1 Belanja pada Dinas Kesehatan dan 544.023.957 593

RSUD

Dinas Kesehatan

258.377.106.432

RSUD Panglima Sebaya

223.650.596.476

Rumah Sakit Umum Daerah Kerang

3.916.574.512

UPTD Puskesmas

51.478.416.223

UPTD Perbekalan Obat dan Alkes

986.221.950

UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah

5.615.042.000

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023
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No |

Belanja diluar Dinas Kesehatan/ RSUD

2 | yang menunjang pelaksanaan fungsi 12.499.962.653
kesehatan:
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang 12.499.962.653
Belanja Modal Bangunan Kesehatan 12.499.962.653
C | Belanja Pengawasan 36.745.048.183 0,75 0,83
Inspektorat Daerah 19.294.681.059
Belanja pada Inspektorat Daerah 19.294.681.059
Belanja diluar Inspektorat Daerah yang
menunjang pelaksanaan fungsi 17.450.367.124
pengawasan:
Sekretariat DPRD 8.882.120.800
Pembentukan Peraturan Daerah dan ,
Peraturan DPRD 2.601.082.000
Pembahasan Kebijakan Anggaran 587.796.200
Pengawasan Penyelenggaraan
Pt erititalis 5.693.242.600
Satuan Polisi Pamong Praja 2.721.520.000
Pengawasan Atas Kepatuhan Terhadap
Pelaksanaan Peraturan Daerah dan 2.721.520.000
Peraturan Bupati/Wali Kota
Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Penelitian dan Pengembangan L e
Program Koordinasi dan Sinkronisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah i
Bagian Administrasi Pembangunan 868.684.900
Program Perekonomian dan
Pembangunan 868.684.900
p | Fane et fovama DM 23.637.361.007 | 0,16 0,53
Badan Kepegawaian dan
4 Pengembangan Sumber Daya Manusia 435905471 N0x
Belanja pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia 23.584.421.007
Belanja diluar Badan Kepegawaian dan
2 Pengernbang_an Sumber Daya Manus_xa 52.940.000
yang menunjang pelaksanaan fungsi
kepegawaian
Satuan Polisi Pamong Praja 52.940.000
Pengembangan Kapasitas dan Karier 52.940.000

PPNS
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3.2.3 Perubahan Kebijakan Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan
Daerah

Pembiayaan daerah merupakan semua penerimaan yang perlu dibayar
kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pembiayaan daerah sebagai satu kesatuan dalam struktur APBD, terdiri
dari penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Penerimaan
pembiayaan mencakup Sisa Lebih Perhitungan Anggaran tahun sebelumnya
(SiLPA), pencairan dana cadangan, hasil penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan, penerimaan pinjaman daerah, penerimaan kembali pemberian
pinjaman, dan penerimaan piutang daerah. Pengeluaran pembiayaan
mencakup pemberian dana cadangan, penyertaan modal (investasi) daerah,
pembayaran pokok utang, dan pemberian pinjaman daerah.

Pada Perubahan RKPD tahun 2023, kebijakan pembiayaan anggaran
mengalami perubahan yang semula direncanakan penerimaan pembiayaan
sebesar Rp.200.000.000.000,- pada Perubahan RKPD 2023 menjadi
Rp.966.609.135.041,- untuk pengeluaran pembiayaan pada Perubahan RKPD
2023 sebesar Rp.19.000.000.000,-.

Hasil analisis dan perkiraan perubahan sumber-sumber penerimaan
pembiayaan daerah dan realisasi serta penerimaan dan pengeluaran
pembiayaan daerah dalam 2 (dua) tahun terakhir, perubahan proyeksi/target
tahun rencana dalam rangka perumusan arah kebijakan pengelolaan

pembiayaan daerah disajikan sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV
SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan
Sesuai dengan Tema Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Paser Tahun 2023 yaitu “PENGEMBANGAN INDUSTRI
PENGOLAHAN BERBASIS PERTANIAN UNTUK MENGGERAKKAN
PEREKONOMIAN MASYARAKAT”
Tema ini kemudian dijabarkan ke dalam empat (empat) Prioritas
Pembangunan Daerah Tahun 2023, sebagai berikut :
1. Peningkatan Perekonomian Yang Mandiri Berbasis Pertanian
2. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Melalui Pemerintahan Yang
Partisipatif.
3. Penguatan Layanan Infrastruktur Dan Kualitas Pengelolaan Lingkungan
Hidup

4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dan Kesejahteraan Sosial.

Sebagaimana Visi Kabupaten Paser yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Paser Tahun
2021-2026 yaitu “MENUJU KABUPATEN PASER MAJU, ADIL, DAN
SEJAHTERA”. Untuk merealisasi Visi tersebut, maka di dalam RPJMD telah
ditetapkan 4 (empat) Misi pembangunan Kabupaten Paser sebagai berikut :
1. Mewujudkan Perekonomian Daerah yang Mandiri dan Berdaya Saing.

2. meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Efisien Melalui
Pemerintahan yang Profesional, Partisipatif dan Transparan.

3. Mengurangi Ketimpangan Antarwilayah melalui Peningkatan Aksesibilitas
Infrastruktur yang Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan.

4. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berdaya Saing.

Berdasarkan dari misi pembangunan tersebut selanjutnya ditetapkan
tujuan dan sasaran pembangunan yang akan dicapai melalui serangkaian

program dan kegiatan.

4.2 Prioritas dan Sasaran Pembangunan Perubahan RKPD Tahun 2023
Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 99 Peraturan Menteri Dalam

Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017, bahwa program prioritas

pembangunan daerah memuat program-program yang berorientasi pada

pemenuhan hak-hak dasar masyarakat dan pencapaian keadilan yang

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023 Bab.IV-1
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berkelanjutan sebagai penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) pada tahun yang direncanakan.

Perubahan Target Pada Indikator Sasaran Makro Pembangunan
Kabupaten Paser tahun 2023 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sasaran Ekonomi Makro Daerah

RKPD P-RKPD

perumbuhan 3,545  1-1,5
Tingkat Kemiskinan 8,80 8,80
Tingkat

Pengangguran 4,5 4,5
Terbuka (%)

Indeks Gini 0,270 0,270

Indeks Pembangunan
Manusia

13,77 73,77

Berdasarkan perhitungan sangat sementara pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Paser mengalami kontraksi dari 5,39 pada tahun 2021 menjadi
1,09 pada tahun 2022. Oleh sebab itu dilakukan perubahan target pada P-
RKPD Kabupaten Paser menjadi 1-1,5.

Dalam penyusunan Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023
perumusan rencana program dan kegiatan pembangunan daerah yang
dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, bottom up dan
top down. Keberhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan dari
pencapaian semua sasaran dan prioritas serta program dan kegiatan
pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan secara

nyata oleh semua pemangku kepentingan.

Tabel 4.2
Tujuan dan Sasaran Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023
TARGET
Realisasi TAHUN 2023
TUJUAN SASARAN INDIKATOR 2022 RKPD P.RKPD
2023 2023
Meningkatkan
Pertumbuhan
Pertumbuhan 3,5-
Ekonomi yang : 1,09 i 1-1,5
Mandiri dan Ekonomi 4.5
Berdaya Saing.

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023




NO TUJUAN

Mewujudkan tata
kelola

2 pemerintahan yang
responsif dan

tangkas

Meningkatkan
kualitas layanan
infrastruktur
penghubung antar
wilayah, kualitas
pemukiman dan
kualitas
pengelolaan
lingkungan hidup

SASARAN

Sasaran 1.1.
Meningkatnya efek
berganda (multiplier
effect) sektor
pertanian

Sasaran 1.2.
Berkembangnya
sektor kepariwisataan

Sasaran 2.1.
Meningkatnya
akuntabilitas kinerja
pemerintah

Sasaran 2.2.
Meningkatnya
Kualitas Pelayanan
Publik

Sasaran 2.3.
Meningkatnya
lingkungan Daerah
Yang Kondusif

Sasaran 3.1.
Meningkatnya
kualitas dan layanan
infrastruktur
Sasaran 3.2.
Meningkatnya
kualitas lingkungan
hidup, penataan
ruang dan
penanggulangan
Bencana

Realisasi
INDIKATOR 2022
Pertumbuhan
sektor ekonomi
lokal/non 519
tambang
Pertumbuhan
sektor I
(Penyediaan 0,22
akomodasi dan
makan minum)
Indeks Reformasi 57,95
Birokrasi (CC)
o 58,41
Nilai SAKIP (CO)
Indeks
Ecngelolaan 80,50
euangan
Daerah
Nilai IKM Daerah 80
Angka 7
kriminalitas 22
Indeks Gini 0,275
Indeks Kepuasan
Layanan 6
Infrastruktur
(IKLI)
Indeks
Penyelenggaraan 70
Penataan Ruang
Indeks Kualitas
Lingkungan 72,30
Hidup (IKLH)
Indeks Risiko 196,40

Bencana (IRB)

Perubahan RKPD Kabupaten Paser Tahun 2023

TARGET

TAHUN 2023
RKPD P-RKPD
2023 2023
5,14 5,41
1,12 1,12
65

©co 65(cO)
65 (B) 60 (B)
72 81

81 85

51 47
0,270 0,270
5 7
59,18 59,18
74,56 74,56
195 195




NO

TARGET

TUJUAN SASARAN INDIKATOR ~ Reasast rmm:’ 20231:
2023 2023
Meningkatkan
kualitas hidup dan Indeks
kesejahteraan Pembangunan 73,44 73,77 | 73,77
masyarakat yang Manusia
merata
Sasaran 4.1.
Meningkatnya ﬁ;%‘;"‘s'iig‘;‘;’ha“ 13,27 13,30 13,30
kualitas Pendidikan
Rata-rata Lama
Salotah 8,80 8,70 8,90
Sasaran 4.2.
Meningkatnya Derajat Umur Harapan
Kesitiakia Hidup 72,89 72,90 72,90
Masyarakat
Sasaran 4.3.
Meningkatnya Angka
Kesejahteraan Kemiskinan 943 8,80 880
Masyarakat
Tingkat
Pengangguran 4,88 4,5 4,5
Terbuka

Dalam mencapai tujuan dan sasaran Perubahan RKPD Tahun 2023

perlu beberapa stategi yang dilakukan guna mencapai target yang telah

ditetapkan, sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Ekonomi

Realisasi Pertumbuhan Ekonomi tahun 2022 sebesar 1,09 dari target
tahun 2022 sebesar 5,41, sementara pada target RKPD 2023 sebesar 3,45-
4,5. Dengan memperhatikan kondisi yang ada maka target P-RKPD 2023
Pertumbuhan Ekonomi diperkirakan hanya tumbuh 1-1,5%. Fluktuatifnya
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Paser disebabkan oleh besarnya
konstribusi  sektor pertambangan dan  penggalian khususnya
pertambangan batubara terhadap PDRB. Tahun 2022 pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Paser kembali menurun sebesar 1,09 dari 5,39 persen
tahun 2021. Penurunan ini disebabkan dibatasinya produksi batubara
untuk PT. Kideco Jaya Agung sebagai anak usaha PT Indika Energy Tbk
dari 35,7 juta ton tahun 2021 menjadi 34,7 juta ton tahun 2022 dan
diperkirakan untuk tahun 2023 produksi batubara hanya sebesar 31,0
juta ton.

Pada sisi lain, Indonesia akan mencapai Net Zero Emission (NZE) pada 2060
atau lebih cepat, transisi energi menjadi salah satu isu prioritas pada
Presidensi G20 Indonesia 2022 dengan fokus utama terhadap akses,

teknologi, dan pendanaan. Pemerintah tengah melakukan pengurangan
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penggunaan batu bara sebagai sumber energi dengan menggunakan

teknologi Carbon Capture, Utilizaton and Storage (CCS/CCUS),

pengembangan Dimethyl ether (DME), pengganti elpiji, serta peningkatan
nilai tambah mineral melalui hilirisasi di dalam negeri.
2. Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur (IKLI)

Realisasi kinerja tahun 2022 sebesar 7 telah melampaui target RKPD tahun

2023 sebesar 5, perlu dilakukan penyesuain target pada P-RKPD tahun

2023 sebesar 7 dengan membuka akses antar kecamatan dan antar desa

serta serta memperbaiki kualitas infrastruktur yang ada melalui

peningkatan jalan dan jembatan sehingga memberikan manfaat terhadap
alur distribusi antar desa dan antar kecamatan.
3. Rata-rata Lama Sekolah

Realisasi Kinerja 2022 sebesar 8,80 telah melampaui Target RKPD 2023

sebesar 8,70, maka pada target P-RKPD 2023 dilakukan perubahan target

menjadi 8,90. Untuk mencapai target tersebut, maka sebagaimana yang
telah dilakukan pada tahun 2022 usaha yang dialakukan melalui
peningkatan dan pemerataan sarana prasarana pendidikan dalam
menyelenggarakan pendidikan formal dan non formal berupa program
kejar paket A, B, dan C sehingga setiap masyarakat dapat memperoleh hak
yang sama dalam mengakses layanan pendidikan.

4. Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah

Realisasi kinerja tahun 2022 sebesar 80,50 telah melampaui target RKPD

2023 sebesar 72, maka pada target P-RKPD 2023 dilakukan perubahan

target menjadi 81. Langkah yang akan dilakukan berikutnya adalah :

a) Meningkatkan kesesuaian dokumen perencanaan dan penganggaran
meliputi kesesuaian nomenklator program RPJMD dan RKPD,
kesesuaian nomenklator program RKPD dan KUA-PPAS, kesesuaian
nomenklator program KUA PPAS dan APBD, kesesuaian pagu program
RKPD dan KUA-PPAS, dan kesesuaian pagu program KUA-PPAS dan
APBD

b) Meningkatkan kemandirian keuangan daerah melalui peningkatan PAD
untuk mengurangi ketergantungan terhadap pendapatan transfer.

c) Mendorong peningkatan penyediaan serta mempertahankan kualitas
pelayanan publik yang dibutuhkan dan yang diinginkan oleh
masyarakat.

d) Meningkatkan upaya-upaya peningkatan penyerapan anggaran di atas
80%
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5. Nilai SAKIP

Target Nilai SAKIP pada RKPD 2023 sebesar 65 (B) sementara capaian

tahun 2022 sebesar 58,40 (CC) dan target pada P-RKPD 2023 sebesar 60

(B). Perubahan target ini disebabkan beberapa Rekomendasi dari Hasil

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instransipemerintah (AKIP) Tahun 2022

dari Kemenpan RB menunjukkan bahwa masih rendahnya perencanaan

kinerja, pengkuran kinerja dan pelaporan kinerja perangkat perangkat
daerah yang terus menjadi perhatian utuk dapat ditingkatkan.

Beberapa langkah yang akan ditempuh ke depan adalah:

a) Melakukan perencanaan terintegrasi dan perencanaan yang lintas sektor

b) Penguatan keterlibatan pimpinan dan seluruh penanggung jawab dalam
perencanaan Kinerja, monitoring dan evaluasi kinerja, serta pelaporan
kinerja

c) Peningkatkan kualitas penyelarasan kinerja unit kepada kinerja
organisasi

d) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja secara berkala

e) Pengembangan dan pengintegrasian sistem informasi kinerja (SIKIPER)

f) Penguatan implementasi anggaran berbasis kinerja

6. Nilai IKM Daerah

Capaian IKM daerah tahun 2022 sebesar 83,378 telah melampaui Terget
RKPD 2023 sebesar 81,00 sehingga untuk target P-RKPD 2023 perlu
penyesuian menjadi 85,00. Selama 3 (tiga) tahun terakhir pengukuran IKM
daerah secara kontinyu dilaksanakan melalui Kerjasama dengan
perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Paser untuk melaksanakan
pengukuran IKM. Hasil dari pengukuran IKM akan disampaikan kepada
masing-masing perangkat daerah sebagai bahan rekomendasi untuk
perbaikan tahun berikutnya.

Beberapa langkah yang perlu dilakukan ke depan diantaranya:

a) Penguatan budaya kerja ASN yang berorientasi pada nilai-nilai dasar
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif)

b) Pengembangan dan pengintegrasian sistem informasi pelayanan publik
dalam rangka peningatan akses publik dalam rangka memperoleh
informasi pelayanan

c) Pengelolaan pengaduan pelayanan publik secara terpadu, tuntas dan
berkelanjutan dalam rangka memberikan akses kepada publik dalam
mendapatkan pelayanan yang baik
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d) Peningkatan pelayanan publik berbasis elektronik dalam rangka
memberikan pelayanan yang mudah, murah, cepat, dan terjangkau

e) Penciptaan, pengembangan, dan pelembagaan inovasi pelayanan publik
dalam rangka percepatan peningkatan kualitas pelayanan publik;

f) Mendorong pengembangan sistem pelayanan dengan mengintegrasikan
pelayanan dan Mall Pelayanan Publik (MPP)

g) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pelayanan
publik secara berkala

7. Angka Kriminalitas

Realisasi tahun 2022 sebesar 48 telah melampaui Target RKPD 2023

sebesar 51, maka pada target P-RKPD 2023 dilakukan perubahan target

menjadi 47. Untuk mencapai terget tersebut beberapa langkah yang akan

dilakukan adalah:

a) Penguatan penegakkan Perda

b) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pendidikan politik dan
perilaku demokratis

c) Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga ketentraman
dan ketertiban

d) Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan penyalahgunaan Narkoba

8. Pertumbuhan sektor ekonomi lokal/non tambang

Realisasi 2022 sebesar 5,19% telah melampaui Target RKPD 2023 sebesar

5,14%, sehingga perlu penyesuaian target pada P-RKPD 2023 menjadi

5,41%. Dengan mencermati kondisi pasca covid-19 dimana trend

pertumbuhan ekonomi lokal/non tambang yang cenderung positif dan

sejalan dengan tema RKPD 2023 “Pengembangan Industri Pengolahan

berbasis pertanian untuk menggerakkan perekonomian masyarakat”

dimana sasaran pembangunan tahun 2023 lebih diarahkan pada sektor

pertanian dan industry pengolahan diharapkan mampu memberikan

konstribusi yang lebih besar terhadap PDRB Kabupaten Paser yang selama

ini sektor pertanian dan industry pengolahan memberikan konstribusi

terbesar kedua dan ketiga dalam PDRB Kabupaten Paser selain sektor

Pertambangan dan Penggalian. Selain itu dengan dibukanya kembali

pembatasan sosial pasca Covid-19 maka pertumbuhan sektor-sektor lain

dalam dalam PDRB akan memberikan nilai positif, salah satunya dengan

pengembangan sektor pariwisata andalan Kabupaten Paser.
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No

BAB V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

5.1 Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah

Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (P-RKPD) Kabupaten Paser
Tahun 2023 disusun dengan mengacu Permendagri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Perencanaan pembangunan yang telah disusun saat ini tidak seluruhnya
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di Kabupaten Paser.
Namun demikian, melalui program/kegiatan/sub kegiatan yang telah
direncanakan diharapkan dapat mengurangi permasalahan pembangunan
secara bertahap, terutama permasalahan pembangunan yang menyangkut
kebutuhan dasar masyarakat.

Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Paser Tahun
2023 disusun berdasarkan hasil analisa, merupakan penjabaran dari isu
strategis dan prioritas pembangunan daerah dalam rangka mendukung
pencapaian Visi dan Misi pembangunan Daerah Kabupaten Paser.

Rencana Belanja Daerah Kabupaten Paser pada Perubahan RKPD Tahun
2023 diproyeksikan sebesar Rp.4.449.529.890.074,- mengalami peningkatan
dari RKPD tahun 2023 sebesar Rp.1.644.650.714.583. Pagu perangkat daerah

pada Perubahan RKPD Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1
Pagu Perangkat Daerah Menurut Urusan Pada Perubahan RKPD Tahun 2023
U - € RKPD 2023 Perangkat Daerah
RKPD 2023 APBD 2023 Pesubaton Penanggung jawab
2 3 4 5 6
URUSAN PEMERINTAHAN Dinas Pendidikan dan
BIDANG PENDIDIKAN 324.239.585.508 522.720.673.374 777.039.773.678 Kebudayaamn

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KESEHATAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PEKERJAAN
UMUM DAN PENATAAN
RUANG

273.988.641.515 363.340.855.413

125.150.847.540 1.106.891.969.201

544.023.957.593

1.315.714.479,151
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Ruang




10

11

12

13

14

15

16

L7

18

19

20

21

Urusan

2

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERUMAHAN
DAN KAWASAN
PERMUKIMAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KETENTERAMAN
DAN KETERTIBAN UMUM
SERTA PERLINDUNGAN
MASYARAKAT

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KETENTERAMAN
DAN KETERTIBAN UMUM
SERTA PERLINDUNGAN
MASYARAKAT

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KETENTERAMAN
DAN KETERTIBAN UMUM
SERTA PERLINDUNGAN
MASYARAKAT

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG SOSIAL

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG TENAGA KERJA

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PANGAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERTANAHAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG LINGKUNGAN
HIDUP

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN DESA
URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PENGENDALIAN
PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERHUBUNGAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KOPERASI,
USAHA KECIL, DAN
MENENGAH

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PENANAMAN
MODAL

URUSAN PEMERINTAHAN

BIDANG KEPEMUDAAN
DAN OLAHRAGA

RKPD 2023

47.359.828.580

13.916.222.136

8.630.562.275

7.392.146.202

8.632.446.526

6.979.061.724

9.510.526.550

8.794.017.764

907.650.000

27.969.967.409

7.825.474.489

12.616.752.198

821.030.960

17.477.506.822

13.219.078.528

10.757.087.753

7.318.149.025

11.258.179.534

Jumlah Pagu

APBD 2023
4

138.943.294.592

14.691.670.801

9.338.446.527

8.357.066.202

9.798.030.453

15.711.466.151

10.348.330.550

12.408.635.860

3.781.179.586

39.235.739.862

8.636.992.354

14.216.465.502

5.640.954.960

23.699.755.004

24.402.924.880

12.277.708.764

9.048.748.426

22.280.004.133

RKPD 2023
Perubahan

242.590.609.422

18.230.300.841

13.860.275.061

8.932.990.662

11.205.910.314

18.215.945.759

12.626.266.835

14.984.906.595

27.238.588.186

52.605.429.501

12.920.605.949

17.423.963.902

6.464.267.010

32.285.687.106

27.584.651.880

14.277.274.477

9.675.002.145

43.833.047.078
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Perangkat Daerah
Penanggung jawab

6
Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman
dan Pertanahan

Satuan Polisi Pamong
Praja

Dinas Pemadam

Kebakaran

Badan

Penanggulangan
Bencana Daerah

Dinas Sosial

Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi

Dinas Pengendalian
Penduduk, Keluarga
Berencana. PPPA

Dinas Ketahanan
Pangan

Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman
dan Pertanahan
Dinas Lingkungan
Hidup

Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa

Dinas Pengendalian
Penduduk, Keluarga
Berencana. PPPA

Dinas Perhubungan

Dinas Komunikasi,
Informatika, Statistik
dan Persandian

Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan
Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah

Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu
Dinas Pemuda,
Olahraga dan
Pariwisata



No

22

23

24

25

26

27

30

31

32

35
36
37

38

39

40

41

42

43
a4

46

Urusan

2

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG STATISTIK

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERSANDIAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KEBUDAYAAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERPUSTAKAAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KEARSIPAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KELAUTAN DAN
PERIKANAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PARIWISATA

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERTANIAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERTANIAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KEHUTANAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERDAGANGAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERINDUSTRIAN

URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG TRANSMIGRASI

SEKRETARIAT DAERAH
SEKRETARIAT DPRD
PERENCANAAN

KEUANGAN
KEUANGAN

KEPEGAWAIAN

PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN

PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN

INSPEKTORAT DAERAH
KECAMATAN
KECAMATAN

KECAMATAN

RKPD 2023
3

304.948.100

87.490.000

1.914.521.880

6.392.888.940

324.930.490

14.418.901.257

2.310.033.834

75.766.418.131

22.025.151.019

30.445.755.418

9.143.613.822

1.302.400.000

389.586.034

67.412.285.801
49.273.580.052

14.323.765.754

289.716.677.019

13.412.716.563

12.527.794.622

2.187.463.500

1.609.561.230

16.713.043.526
7.728.361.837

5.465.641.137
6.417.060.905

Jumlah Pagu

APBD 2023
4

323.948.100

87.490.000

3.621.921.778

18.345.707.840

343.994.100

21.561.775.883

8.859.348.401

85.898.483.859

118.243.364.554

35.152.801.907

9.870.041.206

3.201.959.900

389.586.034

91.725.187.386
53.654.424.870

15.785.720.126

398.252.090.916

14.992.673.044

17.660.670.472

2.498.698.500

7.186.739.920

17.145.843.526
10.883.417.417

5.640.937.337
6.891.796.084

RKPD 2023
Perubahan

5

489,143,300

182.396.000

7.921.921.778

19.420.484.065

1.001.912.490

29.283.323.010

13.786.619.301

140.771.953.344

128.738.830.228

37.794.926.055

12.294.000.657

4,221.959.900

489.586.034

122.415.622.305
53.806.663.207

19.941.665.474

457.480.231.860

20.825.643.969

23.584.421.007

2.407.032.500

6.764.611.816

19.294.681.059
13.115.375.604

6.894.745.014
8.238.635.397
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Perangkat Daerah
Penanggung jawab

6
Dinas Komunikasi,
Informatika, Statistik
dan Persandian
Dinas Komunikasi,
Informatika, Statistik
dan Persandian
Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan

Dinas Kearsipan dan

- Perpustakaan

Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan

Dinas Perikanan

Dinas Pemuda,
Olahraga dan
Pariwisata

Dinas Tanaman
Pangan dan
Holtikultura

Dinas Perkebunan dan
Peternakan

Dinas Lingkungan
Hidup

Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan
Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah

Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan
Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah

Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi

Sekretariat Daerah
Sekretariat DPRD

Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah
Penelitian dan
Pengembangan

Badan Keuangan Aset
Daerah

Badan Pendapatan
Daerah

Badan Kepegawaian
dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia
Badan Kepegawaian
dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia
Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah
Penelitian dan
Pengembangan

Inspektorat Kabupaten

Kantor Camat Tanah
Grogot

Kantor Camat Pasir
Belengkong

Kantor Camat Kuaro




No

47

48

49

50

51

52

53

54

U

SRR RKPD 2023
2 3
KECAMATAN 6.096.073.642
KECAMATAN 7.128.389.447
KECAMATAN 6.043.157.653
KECAMATAN 4.978.229,190
KECAMATAN 4.115.230.253
KECAMATAN 2.870.502.779
KECAMATAN 3.137.628.730
KESATUAN BANGSA DAN

POLITIK 13.902.148.980

TOTAL 1.644.650.714.583

Jumlah Pagu
APBD 2023

4
6.606.606.864

7.862.453.173

6.229.932.793

5.779.589.190

4.396.350.080

2.,939.702.779

3.465.379.151

24.949.211.505

3.386.218.761.290

RKPD 2023
Perubahan
S

8.115.500.863

9.452.301.994

6.637.544.133

6.926.038.437

5.325.788.229

3.956.896.382

4.339.477.449

31.876.024.068

4.449.529.890.074

Perangkat Daerah
Penanggung jawab

6
Kantor Camat Long
Ikis
Kantor Camat Long
Kali
Kantor Camat Batu
Sopang
Kantor Camat Muara
Komam
Kantor Camat Batu
Engau
Kantor Camat Tanjung
Harapan
Kantor Camat Muara
Samu
Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik

Pemerintah Daerah Wajib menerapkan prinsip efisien, efektif, transparan,

akuntabel dan partisipatif dalam pelaksanaan kegiatan guna mencapai sasaran

yang tertuang dalam Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (P-RKPD)

Tahun 2023.

Selanjutnya rincian perubahan terhadap program/kegiatan/sub kegiatan

pada Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten Paser Tahun 2023

disajikan dalam tabel berikut ini.
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BAB VI
PENUTUP

Penyusunan dokumen Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (P-
RKPD) Kabupaten Paser Tahun 2023 dilaksanakan dalam rangka penyesuaian
terhadap berbagai dinamika kondisi perekonomian dan keuangan daerah guna
mencapai target capaian kinerja pembangunan tahun 2023 dan sebagai upaya
untuk mengatasi hambatan dan permasalahan pembangunan yang dihadapi

oleh Pemerintah Daerah.

Dokumen Perubahan RKPD Tahun 2023 memuat perubahan rancangan
kerangka ekonomi dan kebijakan keuangan daerah, prioritas dan sasaran
pembangunan daerah, serta perubahan rencana program dan kegiatan berikut
pendanaannya. Dokumen perubahan RKPD ini menjadi pedoman bagi
Perangkat Daerah dalam melaksanakan program/kegiatan sekaligus sebagai
pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Perubahan APBD (KUPA) dan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara Perubahan (PPAS-P) Tahun 2023.
KUPA/PPAS-P Tahun 2023 yang selanjutnya menjadi pedoman penyusunan
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (P-APBD) Tahun 2023.

Keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan
Kabupaten Paser tahun 2023 memerlukan sinergitas, dukungan dan komitmen
bersama semua pihak, agar program pembangunan dapat berjalan secara
efisien, efektif, dan tepat sasaran dalam mewujudkan Visi dan Misi Kabupaten

Paser.

BUPATI PASER,

ttd

FAHMI FADLI

inan sesuai dengan aslinya
BAGIAN HUKUM SETDA. KAB. PASER,
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